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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan formula dasar untuk  pengembangan pewarna merah 

dan hitam berbasis serbuk dan ekstrak biji Pinang (Areca catechu). Pada penelitian ini dibuat 

dua sediaan padat formulasi pewarna merah yang terdiri dari: Formulasi Ia  yang terdiri 20 

gram serbuk biji Pinang, 0,5 g Kapur Sirih, 25 mL Aquadest dan  Formulasi IIa yang terdiri 20 

gram serbuk biji Pinang, 0,5 g Abu Sekam Padi, 25 mL Aquadest. Sediaan padat formulasi 

pewarna yang memberikan warna merah kuat ditetapkan sebagai Formulasi Terpilih 

berdasarkan analisis aplikasi ColorMeter. Sediaan larutan formulasi pewarna hitam dibuat 

dalam 4 formulasi, yaitu:  Formulasi Ib terdiri dari 15 mL ekstrak air biji Pinang 100 ppm dan 

5 mL larutan FeCl3 100 ppm; Formulasi IIb terdiri dari 15 mL ekstrak  etanol biji Pinang 100 

ppm dan 5 mL larutan FeCl3 100 ppm; Formulasi IIIb terdiri dari 15 mL ekstrak air biji Pinang 

10 ppm dan 5 mL larutan FeCl3 100 ppm; dan Formulasi IVb terdiri dari 15 mL ekstrak  etanol 

biji Pinang 10 ppm dan 5 mL larutan FeCl3 100 ppm. Sediaan larutan formulasi pewarna yang 

dapat memberikan warna hitam  ditetapkan sebagai Formulasi Terpilih berdasarkan analisis 

aplikasi ColorMeter. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 

(a) Sediaan padat formula Ia yang dibuat dari campuran 20 gram serbuk biji Pinang, 0,5 g 

Kapur Sirih dan 25 mL Aquadest dapat digunakan sebagai formula dasar dalam 

pengembangan pewarna merah dari serbuk biji Pinang, (b) Sediaan larutan formulasi Ib yang 

terdiri dari 15 mL ekstrak air biji Pinang 100 ppm dan 5 mL larutan FeCl3 100 ppm dapat 

digunakan sebagai formula dasar dalam pengembangan pewarna hitam dari ekstrak air biji 

Pinang, (c) Sediaan larutan formulasi IIb  yang terdiri dari 15 mL ekstrak etanol biji Pinang 

100 ppm dan 5 mL larutan FeCl3 100 ppm dapat digunakan sebagai formula dasar dalam 

pengembangan pewarna hitam dari ekstrak etanol biji Pinang. 

 

Kata Kunci : Pewarna alami, Biji Pinang, Areca catechu 
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Penelitian pewarna alami untuk 

tekstil lebih diminati dibandingkan dengan 

pewarna sintetis. Hal ini dikarenakan 

keunggulan pewarna alami yang bersifat 

ramah lingkungan, memiliki keragaman 

yang tinggi dan tidak memiliki efek toksik 

pada kulit manusia. Pewarna alami 

diperoleh dari beragam sumberdaya alam 

seperti tanaman, serangga, hewan dan 

mineral (Tyagi dan Chhabra, 2018; 

Nnorom dan Onuegbu, 2019).  

Penggunaan pewarna alami juga 

telah lama dipraktekan oleh pengerajin 

Tenun Ikat Nusa Tenggara Timur (NTT). 

Salah satu bahan baku pewarna alami yang 

digunakan pada kain Tenun Ikat NTT 

adalah biji Pinang (Areca catechu). Bahan 

ini biasa digunakan untuk menghasilkan 

pewarna merah. Penggunaan tradisonal 

pewarna alami ini sangat sederhana yaitu 

dengan mencampurkan serbuk biji Pinang 

dan kapur sirih atau abu sekam padi. Uji 

coba yang dilakukan oleh Tim Peneliti 

menunjukkan bahwa larutan ekstrak biji 

Pinang dan larutan FeCl3 juga dapat 

menghasilkan warna hitam. Penggunaan 

FeCl3 menunjukkan potensi penggunaan 

senyawa Besi(III) untuk pengembangan 

sumber pewarna alami yang telah ada. 

Kedua campuran pewarna dari biji 

Pinang ini berpotensi untuk dikembangkan 

menjadi formula pewarna yang praktis 

bagi industri Tenun Ikat NTT.  Oleh 

karena itu perlu dilakukan kajian 

pendahuluan tentang formulasi dasar 

pewarna merah dan hitam berbasis serbuk 

dan ekstrak biji Pinang (Areca catechu). 

Tujuan penelitian ini adalah menentukan 

formula dasar untuk  pengembangan 

pewarna merah dan hitam berbasis serbuk 

dan ekstrak biji Pinang (Areca catechu).  

 MATERI DAN METODE 

 

Penentuan Formulasi Pewarna Alami 

Merah Dari Biji Pinang 

Sampel buah Pinang diambil dari 

Kabupaten Kupang. Buah pinang dikupas 

dan biji diambil lalu di potong-potong. 

Potongan biji Pinang segar ini lalu 

dikeringkan dengan menggunakan panas 

matahari. Simplisia kering ini lalu 

dihaluskan hingga mendapatkan serbuk 

halus dengan ukuran 60 mesh. Dibuat dua 

sediaan padat formulasi pewarna merah 

yang terdiri dari: Formulasi Ia  yang terdiri 

20 gram serbuk biji Pinang, 0,5 g Kapur 

Sirih dan 25 mL Aquadest; Formulasi IIa 

yang terdiri 20 gram serbuk biji Pinang, 0,5 

g Abu Sekam Padi dan 25 mL Aquadest. 

Selanjutnya pewarna merah yang terbentuk 

dikeringkan pada temperature 40°C  

selama 48 jam. Sebanyak 5 gram sediaan 

padat pewarna merah ini dilarutkan 

kembali dengan menggunakan 25 mL air. 

Larutan formulasi ditempatka  pada plat 

tetes. Pengamatan warna dilakukan dengan 

pengamatan visual dan perekaman gambar. 

Perekaman gambar menggunakan kamera 

Rear Camera 64MP  smartphone Vivo 

Y53s  dengan jarak objek 10 cm dan 

pencahayaan lampu. Rekaman warna 

dianalisis dengan aplikasi ColorMeter. 

Sediaan formulasi yang memberikan warna 

merah paling kuat ditetapkan sebagai 

Formulasi Terpilih. 

Penentuan Formula Pewarna Hitam 

dari Ekstrak Air Dan Ekstrak Etanol 

Pinang 

1. Pembuatan Ekstrak Etanol Biji 

Pinang 

Dibuat ekstrak etanol serbuk biji Pinang 

dengan cara maserasi 50 g serbuk 

pinang dalam  250 mL  etanol  selama 3  
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hari. Pelarut diuapkan dengan 

pemanasan meggunakan oven pada 

temperatur 60 °C selama 12 jam. 

Ekstrak kering disimpan dalam botol 

gelap sampai digunakan untuk 

formulasi. 

2. Pembuatan Ekstrak Air Biji Pinang 

Dibuat ekstrak air sebuk buah Pinang 

dengan cara pemanasan 50 g serbuk 

pinang dalam 250 mL air pada 

temperatur 90 °C  selama 30 menit. 

Pelarut diuapkan dengan menggunakan 

oven pemanas pada temperatur 60 °C 

selama 12 jam. Ekstrak kering disimpan 

dalam botol gelap sampai digunakan 

untuk formulasi. 

3. Pembuatan Formula Pewarna Hitam 

Dibuat 4 sediaan larutan formulasi 

pewarna hitam yaitu: Formulasi Ib 

terdiri dari 15 mL ekstrak air biji 

Pinang 100 ppm dan 5 mL larutan 

FeCl3 100 ppm; Formulasi IIb terdiri 

dari 15 mL ekstrak  etanol biji Pinang 

100 ppm dan 5 mL larutan FeCl3 100 

ppm; Formulasi IIIb terdiri dari 15 mL 

ekstrak air biji Pinang 10 ppm dan 5 

mL larutan FeCl3 100 ppm; dan 

Formulasi IVb terdiri dari 15 mL 

ekstrak  etanol biji Pinang 10 ppm dan 

5 mL larutan FeCl3 100 ppm.  

Pengamatan warna dilakukan dengan 

pengamatan warna dilakukan dengan 

visual dan perekaman gambar. 

Perekaman gambar menggunakan 

kamera Rear Camera 64MP  

smartphone Vivo Y53s  dengan jarak 

objek 10 cm dan pencahayaan lampu. 

 Rekaman warna dianalisis dengan 

aplikasi ColorMeter. Sediaan formulasi 

yang memberikan warna hitam 

ditetapkan sebagai Formulasi Terpilih. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sediaan padat formulasi pewarna 

merah dari biji Pinang yang dihasilkan 

berupa padatan bewarna merah (gambar 1). 

Gambar 1. Sediaan padat formulasi 

pewarna merah dari biji Pinang  

 

Hasil pengamatan visual dan analisis 

warna terhadap larutan sediaan formulasi 

Ia dan formulasi IIa dapat dilihat pada tabel 

1 berikut, 

Formulasi Visual Gambar/Kode 

RGB 

Ia Terbentuk 

Warna 

Merah 
 

#830f03 

IIa Terbentuk 

Warna 

Merah 
 

#9b4c43 

 

Tabel 1. Hasil pengamatan visual dan 

analisis warna larutan sediaan formulasi 

Ia dan formulasi IIa 
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Larutan sediaan formulasi Ia 

memberikan intensitas warna merah yang 

lebih kuat dibandingkan sediaan formulasi 

IIa. Hal ini dapat dilihat langsung secara 

visual atau berdasarkan hasil analisis 

gambar dengan aplikasi Color meter. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

kapus sirih lebi baik dibandingkan abu 

sekam padi dalam menghasilkan pewarna 

merah dari biji pinang. Seingga formulasi I 

dapat digunakan sebagai formulasi dasar 

dalam pengembangan pewarna merah dari 

biji pinang. 

 

 Pada kajian pengembangan pewarna 

hitam diketahui, bahwa sediaan larutan 

formulasi Ib dan IIb dapat menghasilkan 

pewarna hitam. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penambahan 

larutan FeCl3 100 ppm pada larutan ekstrak 

etanol 100 ppm dan larutan ekstrak air biji 

pinang 100 ppm dapat menghasilkan 

larutan pewarna hitam. Sehingga sediaan 

larutan formulasi Ib dan IIb dapat 

digunakan sebagai formulasi dasar dalam 

pengemangan pewarna hitam dari biji 

pinang. 

 

Formulasi Pengamatan Visual Gambar/kode RGB 

Ib Warna hitam terbentuk 

  #302d2d 

IIb Warna hitam terbentuk 

  #3b3535 

IIIb Warna hitamtidak  terbentuk 

  #4b301a 

IVb Warna hitam tidak terbentuk 

  #4a2f18 

Tabel 2. Hasil pengamatan visual dan analisis warna larutan sediaan formulasi Ib, IIb, IIIb dan 

IVb 
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Hasil penelitian kandungan 

fitokimia biji Pinang (Areca catechu)  

mengungkapkan adanya senyawa 

karbohidrat, alkaloid, flavonoid, tanin, dan 

senyawa fenolik (Pradeep et al., 2019). 

Biji Pinang telah lama digunakan sebagai 

bahan baku pewarna alami tekstil. Pinang 

merupakan sumber pewarna alami yang 

baik. Pewarna ekstrak dari buah pinang 

(Pinang catechu) dapat digunakan untuk 

mewarnai kain sutra dan nilon. . 

Komponen pewarna pada pada biji Pinang 

adalah katekin (Guha, 2020; Kabir et al. 

2020). Polifenol Katekin adalah senyawa 

yang sangat aktif dengan beberapa sifat 

seperti antidepresan, anti oksidan, anti 

virus, anti inflamasi dan anti penuaan yang 

diminati oleh industri kosmetik dan 

farmasi. Kandungan katetin dalam biji 

pinang adalah 47,38 μg /g (Ruslan et al., 

2015).  

Terbentuknya pewarna merah pada 

sediaan pada formula Ia dan IIa diduga 

berkaitan dengan warna senyawa polifenol 

dalam serbuk biji Pinang dalam situasi 

basa. Sedangkan warna hitam yang 

terbentu pada larutan formulasi Ib dan IIb 

diduga berkaitan dengan reaksi senyawa 

polifenol Tanin dalam ekstrak biji Pinang 

dengan ion besi(III). Ion Fe3+- dapat 

menghasilkan kompleks khelat dengan 

gugus OH donor elektron fenolik (Lu et al, 

2019; Williams et al, 2021). Reaksi 

pembentukan warna hitam pada campuran 

FeCl3 100 ppm pada larutan ekstrak etanol 

100 ppm dan larutan ekstrak air biji 

Pinang 100 ppm sangat menarik untuk 

dipelajari lebih lanjut, khususnya terkait 

dengan potensinya sebagai kandidat 

pewarna hitam pada tekstil.  

 

 Kajian ini menunjukkan adanya potensi 

ekstrak biji pinang sebagai pereaksi pada 

penentuan ion Besi(III). 

Pada penelitian ini, peneliti 

mengembangkan metode sederhana untuk 

pengamatan warna yang terbentuk. Peneliti 

menggunakan kamera Rear Camera 64MP  

smartphone Vivo Y53s  dengan jarak objek 

10 cm dan pencahayaan lampu. Rekaman 

warna dianalisis dengan aplikasi 

ColorMeter. Hal ini dilakukan berdasarkan 

pertimbangan bahwa penggunaan 

kombinasi Smartphone dan aplikasi 

ColorMeter memiliki keunggulan 

dibandingkan pengamatan visual.  

Smartphone menawarkan platform yang 

menarik untuk analisis kimia. Aplikasi 

smartphone yang digunakan berbasis 

kolorimetri dan analisis citra (Safarik et al., 

2019). Penginderaan warna oleh 

Smartphone memiliki keunggulan seperti 

dari sisi kosistensi pengamatan dan 

kecepatan analisis (Afshari & Dinari, 

2020). Perlu dipahami bahwa kamera 

digital pada Smartphone ini tidak 

dirancang sebagai alat ukur ilmiah, 

melainkan untuk membuat gambar terlihat 

bagus. Pengamatan warna dengan 

menggunakan kamera digital  memerlukan 

metode yang mengubah gambar RGB ke 

ruang warna Lab oleh sistem yang 

dikendalikan komputer, di mana gambar 

yang dapat diulang ditangkap dengan 

kualitas tinggi. Ruang warna 

mengekspresikan warna secara persepsi 

sehubungan dengan penglihatan warna 

manusia, dimana jumlah transformasi 

numerik yang sama dalam nilai-nilai ini 

cocok dengan jumlah penyesuaian yang 

diamati secara visual (Kumah et al., 2019). 

 



 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 18, No.3  September 2021 (Hal 28 – 34) 

 

                                                                                                                Hasil Penelitian 

 

33 

 

 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Sediaan padat formulasi Ia yang 

dibuat dari campuran 20 gram 

serbuk biji Pinang, 0,5 g Kapur Sirih 

dan 25 mL Aquadest dapat 

digunakan sebagai formula dasar 

dalam pengembangan pewarna 

merah dari serbuk biji Pinang. 

2. Sediaan larutan formulasi Ib yang 

terdiri dari 15 mL ekstrak air biji 

Pinang 100 ppm dan 5 mL larutan 

FeCl3 100 ppm dapat digunakan 

sebagai formula dasar dalam 

pengembangan pewarna hitam dari 

ekstrak air biji Pinang. 

3. Sediaan larutan formulasi IIb yang 

terdiri dari 15 mL ekstrak etanol biji 

Pinang 100 ppm dan 5 mL larutan 

FeCl3 100 ppm dapat digunakan 

sebagai formula dasar dalam 

pengembangan pewarna hitam dari 

ekstrak etanol biji Pinang. 

B. Saran 

Perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut mengenai reaksi pembentukan 

warna hitam pada campuran FeCl3 100 

ppm pada larutan ekstrak etanol 100 

ppm dan larutan ekstrak air biji Pinang 

100 ppm. Selain itu perlu dilakukan 

kajian tentang potensi ekstrak biji 

pinang sebagai pereaksi pada penentuan 

ion Besi(III). 
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